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Abstrak

Bermain merupakan aktivitas anak usia dini yang fundamental dalam mendukung
perkembangan pada aspek fisik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan spiritual. Artikel ini
membahas peran pendidik dan orang tua dalam mendukung motivasi anak bermain dalam
mendukung perkembangan optimal anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode
kajian literatur untuk menganalisis berbagai sumber data dari jurnal ilmiah yang relevan.
Berdasarkan temuan, pendidik PAUD memiliki peran penting dalam merancang strategi
pembelajaran yang mengintegrasikan prinsip "bermain sambil belajar", dengan
menggunakan metode pembelajaran yang inovatif, seperti metode bercerita dan permainan
tradisional. Selain itu, peran orang tua sebagai pendidik, motivator, dan fasilitator di rumah
sangat mendukung motivasi anak dalam bermain. Kolaborasi antara pendidik PAUD dan
orang tua menjadi faktor utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
merangsang semangat belajar anak. Perkembangan teknologi digital juga menawarkan
peluang untuk penggunaan game edukasi sebagai media pembelajaran yang menarik,
meskipun penggunaannya perlu didampingi oleh orang tua untuk mencegah dampak
negatif. Secara keseluruhan, motivasi anak untuk bermain dapat diperkuat melalui peran
aktif pendidik dan orang tua, serta kolaborasi yang baik antara keduanya. Hal ini sangat
penting untuk mendukung perkembangan anak usia dini secara optimal, baik di lingkungan
sekolah maupun keluarga.

Kata kunci: motivasi anak, bermain, peran pendidik, peran orang tua, perkembangan anak

usia dini, kolaborasi.
Abstract

Play is a fundamental early childhood activity in supporting development in physical,
cognitive, language, social-emotional and spiritual aspects. This article discusses the role
of educators and parents in supporting children's motivation to play in supporting optimal
early childhood development. This research uses the literature review method to analyze
various data sources from relevant scientific journals. Based on the findings, PAUD
educators have an important role in designing learning strategies that integrate the
principle of “playing while learning”, using innovative learning methods, such as
storytelling methods and traditional games. In addition, the role of parents as educators,
motivators and facilitators at home greatly supports children's motivation to play.
Collaboration between PAUD educators and parents is a major factor in creating a
conducive learning environment and stimulating children's enthusiasm for learning. The
development of digital technology also offers opportunities for the use of educational games
as an interesting learning medium, although their use needs to be accompanied by parents
to prevent negative impacts. Overall, children's motivation to play can be strengthened
through the active role of educators and parents, and good collaboration between the two.
This is very important to support optimal early childhood development, both in the school
and family environment.

Keywords: children's motivation, play, educators' role, parents' role, early childhood
development, collaboration.
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PENDAHULUAN

Bermain merupakan filosofi dasar
pembelajaran bagi anak usia dini di Indonesia
(Rahardjo, 2016). Bermain merupakan
aktivitas yang sangat penting bagi anak usia
dini. Prinsip bermain sambil belajar menjadi
wacana PAUD terutama di Indonesia,
sehingga hal tersebut sering dikampanyekan
melalui kegiatan parenting, sosialisasi, dan
praktik langsung oleh guru di kelas (Iskandar,
2021). Anak usia dini perlu untuk bermain,
hal tersebut mendukung proses tumbuh,
belajar, dan bermain adalah cara untuk
mengambil bagian dalam kehidupan sehari-
hari (MOLU, 2023).

Aktivitas  bermain ~ memberikan
manfaat dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini (Tawakal &
Kurniati, 2022). Bermain dapat memberikan
stimulasi positif terhadap berbagai aspek
perkembangan anak, seperti keterampilan
gerak manipulatif (Ardanari et al., 2020),
kemampuan bahasa (Khairani et al., 2023),
kreativitas (Safitri, 2023), kemampuan
memecahkan masalah (Lestariningrum &
2020), dan
interpersonal (Mogelea & Watini, 2022).

Wijaya, kemampuan

Motivasi belajar anak anak usia dini
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal,
seperti minat dan bakat, serta faktor
eksternal, seperti lingkungan belajar dan
metode pembelajaran yang digunakan
(Julaiha et al.,, 2023). Pendidik dapat
mengintegrasikan "high level of play" dalam
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rencana pembelajaran untuk
mengembangkan semua aspek
perkembangan  anak  secara

(Rahardjo, 2016). Selain itu, pendidik juga

optimal

dapat menerapkan model pembelajaran
inovatif seperti "model ASYIK" yang
terbukti dapat meningkatkan semangat
belajar dan motivasi anak (Hulukati &
Watini, 2022).

Selain peran pendidik, peran orang tua
juga sangat penting dalam mendukung
motivasi anak bermain. Pendidik PAUD
membutuhkan dukungan orang tua dalam
memberikan motivasi bermain bagi anak-
anak. Kolaborasi antara guru dan orang tua
akan memperkuat motivasi belajar anak,
terutama melalui kegiatan bermain yang
mendidik, yang dapat meningkatkan
perkembangan  sosial,  kognitif, dan
emosional mereka. Orang tua perlu
memberikan rasa aman, nyaman, dan reward
dalam kegiatan bermain anak (Sonnie,
2021). Selain itu, orang tua juga perlu
memediasi interaksi anak dengan game yang
dimainkannya untuk mencegah adiksi video
game (Adwitiya & Wimbarti, 2020).

Perkembangan teknologi digital juga
memberikan peluang baru dalam proses
pembelajaran anak usia dini. Game edukasi
digital dapat menjadi sarana pembelajaran
yang strategis bagi anak, karena anak-anak
sangat terkait dengan permainan (Setiawan

et al.,, 2019). Penggunaan teknologi digital

perlu pendampingan oleh orang tua agar
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anak-anak dapat menggunakannya secara
efektif dan juga untuk mengurangi dampak
negatif (Faila Shofa, 2022). Penggunaan
gadget yang berlebihan dimasa
perkembangan anak akan membawa dampak
negatif bagi perkembangan sosial dan
emosional anak (Miranti & Putri, 2021) .

Hasil Survei Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia tahun 2020
menunjukkan 73,7% pengguna smartphone
di Indonesia adalah anak dengan usia
prasekolah (Aprianingrum, 2023).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan kepada
lima (5) ibu yang mempunyai anak usia
prasekolah, didapatkan anak menggunakan
gadget lebih dari satu jam setiap harinya dan
sudah terampil dalam mengoperasikan
gadget (Aprianingrum, 2023). Hal ini
menunjukkan anak-anak saat ini sudah sangat
akrab dengan teknologi digital, termasuk
dalam aktivitas bermain. Keberadaan
teknologi digital bagi anak-anak sekarang ini
menjadi sarana utama untuk bisa mengakses
berbagai informasi jenis permainan.

Salah satu faktor yang diduga menjadi
penghambat dalam menciptakan "high level
of play" adalah pembelajaran anak usia dini
selama ini lebih banyak menitikberatkan
pada petunjuk dan arahan yang diberikan
oleh guru (teacher-directed approach)
(Rahardjo, 2016). Hasil penelitian awal yang
dilakukan peneliti melalui pengamatan dan
wawancara pada beberapa guru senior,

mendapat hasil bahwa mereka terbiasa

melakukan pembelajaran di kelas dengan
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mengajar di depan kelas, di hadapan peserta
didik AUD yang duduk dan mendengarkan
guru (Rahardjo, 2016).

Anak usia dini memiliki dunia sendiri
yang khas , sebagian besar semua
kegiatannya adalah bermain, mengeksplorasi
benda-benda di sekitar mereka adalah
kegiatan yang menyenangkan (Hasanah,
2018). Prinsip bermain sambil belajar pada
anak usia dini memiliki tujuan untuk
mengembangkan potensi yang terkandung
dalam diri serta akan menjadi modal awal
untuk masa depan ketika menghadapi
masalah dalam hidup (Wahyuni & Azizah,
2020)

Selain bermain, kemampuan literasi
anak usia dini juga menjadi perhatian penting
pada proses perkembangannya. Kemampuan
membaca dan menulis anak usia dini
merupakan salah satu aspek perkembangan
yang harus dikembangkan (Azizah & Eliza,
2021). Metode-metode.

Penelitian terkait bimbingan belajar
calistung (membaca, menulis, berhitung)
menunjukkan bahwa program tersebut dapat
menjadi strategi efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar anak-anak di daerah
pedesaan (Hakiki & Kurniawati, 2020).
Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan
bahwa manajemen pendidikan yang baik
dapat menciptakan lingkungan belajar
kondusif dan memotivasi anak untuk belajar
(Julaiha et al., 2023).

Perkembangan anak usia dini juga

tidak terlepas dari aspek spiritual dan agama.
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Pendidik PAUD perlu berperan dalam
akhlak atau

menanamkan  pendidikan
perilaku anak usia dini melalui metode
pembiasaan (Oktaviana et al., 2022). Orang
tua juga perlu berperan serta mendidik iman
anak di lingkungan keluarga (Neliana Bin
Bolen et al., 2023; Sabina Nogo Liwun,
2021).

Secara keseluruhan, motivasi anak
bermain dapat didukung melalui peran aktif
pendidik PAUD dan orang tua. Pendidik
PAUD perlu meningkatkan profesionalisme,
pemahaman konsepsi bermain sambil belajar,
dan implementasi metode pembelajaran yang
efektif. Sementara orang tua perlu memenuhi
perannya sebagai pendidik, fasilitator,
motivator, dan pengarah bagi anak, serta
mendukung kegiatan bermain anak di
lingkungan keluarga. Pendidik dan orang tua
adalah mitra dalam proses pembelajaran serta
mendukung perkembangan anak. Kolaborasi
antara pendidik dan orang tua sangat penting
untuk mendukung perkembangan anak usia
dini secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kajian literatur (literature review) untuk
menganalisis secara komprehensif peran
pendidik dan orang tua dalam mendukung
perkembangan anak wusia dini melalui
motivasi bermain. Sumber data yang
digunakan adalah artikel jurnal ilmiah, baik
nasional maupun internasional, yang
diterbitkan dalam delapan tahun terakhir

(2016-2023).
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Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui penelusuran online menggunakan
database seperti Google Scholar, Sinta, dan
Mendeley. Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian adalah "motivasi anak bermain",
"peran pendidik", "peran orang tua",
"perkembangan anak wusia dini". Seleksi
artikel dilakukan berdasarkan kesesuaian
judul, abstrak, dan isi artikel dengan tema
penelitian.

Analisis data dilakukan melalui
deskriptif kualitatif dengan mengidentifikasi,
mengklasifikasi, dan mensintesis temuan-
temuan dari artikel yang relevan. Proses
analisis meliputi reduksi data, penyajian data,
dan kesimpulan. Validitas data dilakukan

melalui triangulasi sumber dan metode.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pendidik PAUD memiliki peran
penting dalam mendukung motivasi anak
bermain dan perkembangan anak usia dini.
Pendidik PAUD perlu meningkatkan
profesionalisme (Alfi, 2023), pemahaman
konsepsi bermain sambil belajar (Iskandar,
2021), dan  implementasi  metode
pembelajaran yang efektif seperti metode
bercerita (mendongeng) (Lasmini, 2022).
Pendidik PAUD juga berperan dalam
menanamkan pendidikan akhlak dan
menanamkan nilai-nilai karakter pada anak

usia dini melalui pembiasaan (Oktaviana et

al., 2022).
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Selain pendidik, orang tua juga
memiliki peran penting dalam mendukung
motivasi bermain dan perkembangan anak
usia dini. Orang tua berperan sebagai
pendidik dalam keluarga, fasilitator,
motivator, dan director bagi anak (Putri &
Rahmi, 2022; Muliati et al., 2022). Orang
tua perlu memenuhi perannya dalam
meningkatkan motivasi belajar anak,
terutama di masa pembelajaran daring
(Putri & Rahmi, 2022), serta mendukung
kegiatan bermain anak di lingkungan

keluarga (Tawakal & Kurniati, 2022).

Bermain merupakan aktivitas yang
sangat penting bagi anak usia dini. Bermain
sambil belajar menjadi wacana PAUD di
Indonesia (Iskandar, 2021), dan permainan
tradisional dapat menjadi sarana untuk
menanamkan nilai-nilai karakter anak usia
dini (Wulandari, 2016; Ridhwan et al.,
2023). Selain itu, game edukasi melalui
digital juga dapat menjadi sarana
pembelajaran yang strategis bagi anak usia

dini (Setiawan et al., 2019).

Perkembangan anak usia dini tidak
hanya mencakup aspek fisik-motorik, tetapi
juga ranah aspek kognitif, bahasa, sosial-
emosional, dan spiritual-moral.
Kemampuan literasi anak usia dini, seperti
membaca dan menulis, merupakan salah
satu aspek perkembangan yang harus
dikembangkan (Azizah & Eliza, 2021;
Nahdi & Yunitasari, 2019). Pendidik

PAUD dan orang tua juga berperan dalam
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menanamkan pendidikan akhlak dan nilai-
nilai agama pada anak usia dini(Neliana
Bin Bolen et al., 2023; Oktamarin et al.,
2022; Sabina Nogo Liwun, 2021).
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi anak bermain dan perkembangan
anak usia dini dapat didukung melalui
peran pendidik PAUD dan orang tua.
Pendidik PAUD perlu meningkatkan
profesionalisme, pemahaman konsepsi
bermain sambil belajar, dan implementasi
metode  pembelajaran  yang  efektif.
Sementara orang tua perlu memenuhi
perannya sebagai pendidik, fasilitator,
motivator, dan director bagi anak, serta
mendukung kegiatan bermain anak di
lingkungan keluarga. Guru kelas adalah
salah satu faktor utama agar pembelajaran
melalui  pendekatan  bermain  dapat
diimplementasikan ~ dalam  pendidikan
AUD (Rahardjo, 2016).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan dari berbagai studi sebelumnya
yang menunjukkan pentingnya peran
pendidik dan orang tua dalam mendukung
motivasi anak bermain dan perkembangan
anak usia dini (Fabiani & Krisnani, 2020;
Muliati et al., 2022; Putri & Rahmi, 2022;
Tawakal & Kurniati, 2022). Orang tua
berperan sebagai pendidik utama di
keluarga, sehingga dibutuhkan upaya
maksimal agar anak  mendapatkan
pendidikan di semua aspek (Muliati et al.,

2022). Orang tua perlu memenuhi perannya
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sebagai motivator, fasilitator, dan pengarah
bagi anak dalam proses pembelajaran
(Fabiani & Krisnani, 2020; Putri & Rahmi,
2022).

Pendidik PAUD juga memiliki peran
penting dalam menanamkan nilai-nilai
karakter dan akhlak pada anak usia dini
melalui pembiasaan (Oktaviana et al.,
2022). Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
pendidikan akhlak yang baik dapat
melahirkan insan akademis berakhlak
mulia, berkarakter jujur, bertanggung
jawab, dan disiplin (Oktaviana et al.,
2022).

Kolaborasi antara pendidik dan
orang tua sangat penting dalam mendukung
perkembangan anak usia dini secara
optimal. Pendidik PAUD dapat
memberikan pemahaman dan keterampilan
kepada orang tua terkait cara mendukung
perkembangan anak melalui kegiatan
bermain. Sebaliknya, orang tua dapat
memberikan informasi kepada pendidik
PAUD terkait perkembangan anak di
rumabh, sehingga  pendidik  dapat
menyesuaikan pembelajaran di sekolah.

Selain itu, penggunaan media
pembelajaran yang menarik, seperti game
edukasi digital, juga dapat mendukung
motivasi anak bermain dan perkembangan
anak wusia dini. Namun, penggunaan
teknologi digital perlu didampingi oleh
orang tua untuk mengurangi dampak

negatif.
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Perkembangan teknologi digital juga
memberikan  peluang  baru  dalam
pembelajaran anak usia dini. Game edukasi
digital dapat menjadi sarana pembelajaran
yang strategis bagi anak, karena anak-anak
sangat terkait dengan permainan (Setiawan
etal., 2019). Namun, penggunaan teknologi
digital perlu didampingi oleh orang tua
untuk mengurangi dampak negatif (Faila
Shofa, 2022; Tsalisah & Syamsudin, 2022).

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini memberikan implikasi praktis bagi
pendidik anak usia dini dan orang tua dalam
mendukung  motivasi  bermain  dan
perkembangan anak secara optimal.
Kolaborasi antara pendidik dan orang tua
sangat penting untuk mencapai tujuan

tersebut (Prilia, 2021; Ulfah, 2019).

PENUTUP
Kesimpulan

Peranan pendidik PAUD dan orang
tua memiliki pengaruh terhadap motivasi
anak dalam bermain serta mendukung
perkembangan anak. Bermain tidak hanya
sebagai aktivitas menyenangkan, bermain
juga sebagai sarana penting dalam
perkembangan fisik, kognitif, bahasa,
sosial-emosional, dan spiritual anak.
Pendidik PAUD perlu meningkatkan
pemahaman tentang konsep yang menjadi
prinsip pembelajaran di PAUD yaitu
“bermain sambil belajar" dan menerapkan
metode pembelajaran yang efektif serta

inovatif untuk memotivasi anak. Sementara
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itu, orang tua berperan penting sebagai
pendidik, fasilitator, motivator, dan
pengarah dalam mendukung kegiatan
bermain anak di rumah dengan
menciptakan  lingkungan aman dan
menyenangkan, serta memediasi
penggunaan teknologi digital yang tepat
untuk pembelajaran. Kolaborasi yang baik
antara pendidik dan orang tua menjadi
kunci dalam memperkuat motivasi anak
untuk bermain secara optimal. Penggunaan
teknologi digital atau gadget, seperti game
edukasi, dapat menjadi alat yang efektif jika
dalam penggunaannya didampingi oleh
orang tua untuk mengurangi dampak
negatif. Peranan pendidik dan orang tua
sangat penting untuk mencapai tujuan
perkembangan anak yang seimbang dan
menyeluruh.
Saran

Pendidik PAUD dan orang tua harus
menciptakan lingkungan bermain yang
kondusif, kaya akan stimulasi dalam
mendukung perkembangan anak usia dini.
Pendidik hendaknya memberikan
kebebasan kepada anak untuk memilih
permainan yang mereka suka, agar anak
termotivasi untuk terlibat aktif. Orang tua
menjadi mitra bermain bagi anak-anak di
rumah, hal tersebut akan dapat
mengoptimalkan perkembangan anak dari

semua aspek.
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